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 Tanaman obat memberikan kontribusi yang sangat penting bagi 

kehidupan banyak orang, baik dalam aspek kesehatan maupun 

identitas budaya.  Hasil Penelitian pada Masyarakat Adat 

Foramadiahi ditemukan 20 spesies tanaman obat dan dimanfaatkan 

oleh masyarakat setempat maupun masyarakat sekitar. Beberapa 

etnis di Maluku Utara yang telah diteliti berhubungan dengan 

etnobotani, hasil penelitian dijadikan sebagai bahan pengembangan 

buku ajar salah satunya adalah perspektif konservasi berbasis 

kearifan lokal dan etnobiologi keanekaragaman etnis Togutil yang 

hasilnya sebagai bahan pengembangan buku ajar. Selanjutnya hasil 

analisis kebutuhan mahasiswa 11% menyatakan bahan ajar sudah 

sesuai, 89% menyatakan kurang sesuai, 22% menyatakan 

mempunyai pengetahuan tentang tumbuhan obat dan 78% tidak 

memiliki, dimana 100% menganggap diperlukan pengetahuan 

tentang tanaman obat, 100% menyatakan tidak menggunakan media 

untuk belajar dan 100% sangat membutuhkan materi pembelajaran 

pada mata kuliah etnobotani. Sedangkan penilaian validasi materi 

oleh validator mendapatkan nilai sebesar 100% dengan kategori 

sangat tinggi dan penilaian validasi ahli media oleh validator 

mendapatka nilai sebesar 100% dengan kategori sangat tinggi dan 

layak untuk digunakan oleh mahasiswa. 
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PENDAHULUAN 

Kajian etnobotani menekankan hubungan antara budaya masyarakat dan sumber  bersifat 

langsung ataupun tidak langsung  (Haq dkk., 2022; Paredes dkk., 2020). Etnobotani dapat dijadikan 

sebagai alat untuk mendata pengetahuan masyarakat tradisional yang  memanfaatkan tumbuhan 

dalam menunjang kehidupan seperti makanan, obat, bahan bangunan, ritual adat, budidaya, pewarna 

https://ejournal.unib.ac.id/index.php/jppb
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0
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dan lain-lain (Ajaib dkk., 2021; Khajuria dkk., 2021). Masyarakat lokal dapat memperoleh sumber 

daya tanaman sebagai upaya melestarikan keanekaragaman hayati serta meningkatkan pemahaman 

dalam pengelolaan serta pelestarian melalui upaya domestikasi (Agarwal, 2019; Adinugraha, 2022). 

Etnobotani tidak hanya digunakan untuk mempelajari pemanfaatan tumbuhan tetapi juga mengkaji 

hubungan antara masyarakat dan lingkungan dalam bentuk kecerdasan lokal.  Kecerdasan lokal 

merupakan aset utama untuk mencapai tujuan keanekaragaman hayati. Pengetahuan dan praktik 

tradisional yang diadopsi oleh masyarakat adat juga penting untuk mencegah kerusakan 

keanekaragaman hayati dan mencapai pembangunan berkelanjutan (Liliyanti dkk., 2021; Tabbsum 

dkk., 2022; Heinrich dkk., 2022; Satiawi dkk., 2023). Tanaman obat selalu menjadi sumber tanaman 

obat yang popular seperti akar, daun dan minyak digunakan untuk tujuan pengobatan  tradisional  

yang mempunyai sejarah yang panjang dan diterima secara luas  oleh masyarakat karena bahan nabati 

yang murni sehingga  disukai dibandingkan bahan lainya selain itu pemilihan tanaman obat sebagai  

alasan keamanan dan biaya, serta tersedia secara bebas di masyarakat yang dapat memberikan 

kontribusi penting bagi kehidupan banyak orang dalam hal kesehatan dan identitas budaya. (Carter 

dkk., 2019; Shaito dkk., 2020; Salem dkk., 2020; Liang dkk., 2021; Kumar dkk., 2022; Sumarni dkk., 

2022; Meca dkk., 2022).  

Tumbuhan merupakan salah satu unsur penting dalam pengobatan tradisional dan dalam dunia 

kesehatan, karena kandungannya dan obat tradisional diolah dengan cara tradisional berdasarkan 

resep, adat istiadat, kepercayaan tradisional dan adat istiadat nenek moyang (Batoro, 2015; Hamidah 

dkk., 2022; Nomleni dkk., 2020). Kearifan lokal masyarakat adat di kelurahan Foramadiahi dalam 

pemanfaatan sumber daya alam, khususnya tumbuhan obat yang berpotensi hilang. hal demikian 

disebabkan karena kearifan masyarakat adat Foramadiahi tidak diperoleh melalui tulisan sehingga 

tidak diketahui oleh masyarakat pada umumnya maka perlu dilakukan dokumentasi secara tertulis 

terkait dengan pengetahuan etnobotani masyarakat adat kesultanan Ternate di kelurahan Foramadiahi 

yang dituangkan dalam bentuk bahan ajar berupa modul yang berbasis kearifan lokal.  

Selain fakta yang dikemukan terkait tumbuhan obat, ada juga fakta lain yang menunjukkan 

bahwa mahasiswa kurang memiliki pengetahuan tentang etnobotani tumbuhan obat yang sesuai 

dengan kearifan lokal masyarakat adat yang berada di wilayah tersebut. hal ini disebabkan karena 

masih kurangnya bahan ajar etnobotani yang dapat diakses oleh mahasiswa. Kearifan lokal yang 

dimiliki oleh masyarakat adat foramadiahi dalam memanfaatkan tumbuhan sebagai obat, penting 

untuk dipelajari dan sebagai bahan penulisan bahan ajar etnobotani untuk mahasiswa, sehingga dapat 

menambah khasanah keilmuan dalam memahami etnobotani secara baik. Selain itu, studi tentang 

etnobotani tumbuhan obat sangat penting untuk dilakukan, sehingga kearifan masyarakat lokal dalam 

pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tidak hilang di lingkungan masyarakat kelurahan foramadiahi.    

 

METODE 

Penelitian yang dilakukan terdiri dari (1) penelitian eksplorasi etnobotani tumbuhan obat 

masyarakat adat kesultanan Ternate kelurahan Foramadiahi, dan (2) penelitian pengembangan, dengan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian kualitatif tujuannya mendeskripsikan (1) jenis 

tumbuhan obat yang ada di hutan dan daerah sekitar tempat tinggal masyarakat adat kelurahan 

foramadiahi di kota ternate; (2). Sedangkan penelitian kuantitatif digunakan untuk mengetahui 

kepentingan penggunaan tumbuhan obat yang paling disukai oleh masyarakat, dan penelitian 

pengembangan dilakukan sebagai bagian dari tahapan model ADDIE yang terdiri dari analyze, 

design, develop, implement, dan evaluation. (Branch, 2009). Lokasi penelitian ini yaitu wilayah 

perkampungan masyarakat adat Kesultanan Ternate di kelurahan Foramadiahi yang berdomisili di 

pulau Ternate. Pemilihan lokasi berkaitan dengan unit, bagian, kelompok dan tempat di mana 

komunitas tersebut terlibat secara langsung dalam kegiatan atau peristiwa yang diteliti. Sumber data 

pada penelitian ini diperoleh dari sumber data yang ada pada masyarakat adat kelurahan Foramadiahi. 

Data dalam penelitian diperoleh dari narasumber (informan) berupa peristiwa atau aktivitas, tempat 

dan lokasi, benda, gambar dan rekaman. Penelitian ini melibatkan tiga jenis informan, yaitu informan 

utama, informan kunci, dan informan yang direkomendasikan. Instrumen penelitian ini terdiri dari 1. 
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Kuesioner ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang mengacu pada indikator-indikator empiris dari 

setiap variabel yang ingin diketahui, selanjutnya dirumuskan dalam bentuk pertanyaan. 2. Lembar 

observasi digunakan untuk melihat sejauh mana masyarakat adat kelurahan foramadiahi 

memafaatkan tumbuhan sesuai degan pengetahuan lokal yang dimiliki. 3. Dokumentasi dalam 

penelitian ini bertujuan untuk merekam semua yang dilakukan baik pada saat wawancara maupun 

observasi selama penelitian berlangsung. Sedangkan validasi Instrumen modul belajar di lakukan 

oleh validator ahli materi dan validator ahli media, selanjutnya hasil penelitian dijadikan sebagai 

modul pembelajaran mata kuliah etnobotani. Analisis data etnobotani menggunakan rumus (Turner, 

1988) Index of Cultural Significance (ICS) yang berhubungan dengan kualitas kegunaan, atau sifat 

dari peran tumbuhan bagi kebudayaan. 

 

ICS ∑n
i (q x i x e) ni. 

Keterangan: 

ICS : Jumlah pemanfaatan suatu tumbuhan dari 1 hingga n 

N  : nilai pengguna ke-n  

Q  : nilai kualitas dihitung dengan cara memberi skor terhadap nilai kualitas dari suatu jenis  

  tumbuhan  

I  : nilai intensitas dari nilai 1 hingga ke n, melihat intensitas pemanfaatan dari jenis  

  tumbuhan yang berguna.  

E  : nilai eksklusivitas 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Jenis Tumbuhan Obat Di Keluarahan Foramadiahi 

Etnobotani tidak hanya digunakan untuk meneliti kegunaan tanaman saja, tetapi juga mengkaji 

hubungan antara masyarakat dan lingkungan dalam hal kearifan lokal. Hubungan ini bersifat langsung 

atau tidak langsung (Paredes dkk., 2020). Kegunaan tumbuhan yang dimaksudkan yaitu dimanfaatkan 

sebagai obat tradisional. Pengobatan tradisional memiliki sejarah panjang dan dapat diterima secara 

luas (Liang dkk., 2021). Obat tradisional diterima secara luas oleh masyarakat karena bahan tanaman 

terkadang lebih disukai oleh unsur penyusun aktif murni (Sumarni dkk., 2022). Tanaman obat 

memberikan kontribusi penting buat kehidupan banyak orang hubungannya dengan kesehatan dan 

identitas budaya.  Tumbuhan obat yang dimanfaatkan ini, merupakan bagian dari pengetahuan 

tradisional yang sejak lama sudah diwariskan dari generasi ke generasi. Ketersediaan tumbuhan obat 

yang berada di hutan masih sangat mudah didapatkan, hal ini disebabkan karena hutan masih dijaga 

dengan baik oleh masyarakat setempat. Masyarakat di desa adat Foramadiahi sadar betul bahwa hutan 

merupakan bagian dari kehidupan yang perlu dilestarikan untuk kehidupan selanjutnya. Tumbuhan 

yang dijadikan sebagai obat didapatkan dari kebun, hutan adat dan tumbuh secara liar.  Hasil 

penelitian di desa adat Foramadiahi, telah ditemukan sebanyak 20 jenis tumbuhan obat yang 

digunakan oleh masyarakat setempat serta mereka yang tinggal di sekitarnya. Tumbuhan obat yang 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional ada yang dimanfaatkan secara sendiri ada juga yang 

dicampurkan. Jenis tumbuhan obat tersebut dapat dijelaskan pada Tabel 1 sebagai berikut. 
Tabel 1.  

Jenis Tumbuhan Obat. 

No Nama Lokal Nama Indonesia Nama Ilmiah Manfaat Cara pengolahan 

1 Kuning dan   

garamakusu 

Kunyit dan Sere Curcuma 

longa Linn 

dan 

Cymbopogon 

CItratus 

Obat magh Ditumbuk lalu diperas 

sarinya untuk di 

minum 

2 Pisang sepatu putih Pisang kepok 

putih 

Musa 

balbisiana 

 

BAB Berdarah Direbus kemudian di 

minum selagi hangat 

http://kanaya.naist.jp/knapsack_jsp/result.jsp?sname=organism&word=Curcuma%20longa
http://kanaya.naist.jp/knapsack_jsp/result.jsp?sname=organism&word=Curcuma%20longa
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No Nama Lokal Nama Indonesia Nama Ilmiah Manfaat Cara pengolahan 

3 Bido banga 

(Siri utang) 

Sirih  Piper betle Mengobati 

muntah pada 

anak-anak 

Diambil 7 lembar 

daun kemudian 

dicincang halus 

ditempel pada perut 

4 Tunas tumbuhan 

paku 

Tumbuhan paku  Tracheophyt

a 

Untuk 

mengobati bisul 

dan kanker kulit 

Tunas tumbuhan paku 

dicincang kemudia di 

temple pada daerah 

kulit yang merasa 

perih 

5 Gayawa Jambu biji Psidium 

guajava 

Muntaber Unjung daun masih 

muda dikunyah secara 

langsung 

6 Daun laka Pacar air Impatiens 

balsamina 

Luka pada kuku Cincang halus 

kemudian ditempel 

pada daerah kuku 

yang luka. 

7 

 

Belakang 

babiji+Kumis 

kucing+Dagameme 

Meniran, kumis 

kucing,  

Phyllanthus 

urinaria dan 

Orthosiphon 

aristatus  

Sakit Punggung Direbus kemudian 

airnya diminum. 

8 Mayana+rumput 

merah/ Loda riha 

Mayana Coleus 

scutellarioide

s 

Terlambat Haid Tumbuk kemudian 

ambil sarinya lalu 

diminum. 

9 Daun leper+santan 

buah kelapa merah 

Sembung+santan 

kelapa 

Blumea 

balsamifera  

Menetralkan 

racun dalam 

tubuh 

Santan dan daun 

tumbuhan leper 

direbus kemudian 

diminum 

10 Batang Tabasari Kamboja Plumeria Mentralkan 

racun dalam 

tubuh 

Batangnya dicukur 

kemudian dicampur 

santan kelapa direbus 

kemudian diminum. 

11 Unjung pohon 

pinang+akar kusu-

kusu+Gumi 

kasih+kuning telur 

ayam kampung 

Pinang, alang-

alang, tali rotan 

Areca 

catechu L, 

Imperata 

cylindrica 

(L.), Calamus 

 

Lemah sayhwat Unjung pohong 

pinang+akar kusu-

kusu dan gumi kasih 

di tumbuk ambil 

sarinya kemudian di 

campur dengan 

kuning telur lalu 

diminum. 

12 Bunga pica piring 

(rosi gofu) 

bunga pica piring Gardenia 

Augusta  

Perut bengkak Rebus kemudian 

airnya diminum 

13 Unjung daun kasbi Singkong Manihot 

esculenta 

Hb rendah Direbus kemudian 

diminum 

14 Paku cakar alam 

(rutu-rutu) 

paku cakar ayam Selaginella d

oederleinii Hi

eron 

Menghentikan 

peredaraan 

darah 

Daunnya ditumbuk 

kemudian ditemel 

pada luka. 

15 Unjung kembang 

balibunga (ubo-ubo 

kembang sepatu Hibiscus rosa

-sinensis L. 

Kencing batu Unjung daun direbus 

kemudian airnya 

diminum. 

16 Daun mangkok daun mangkok Polyscias 

scutellaria 

Hernia Diambil 5 lembar 

daun kemudian 

direbus lalu di minum 

pagi dan sore hari 

selama komsumsi 

tidak boleh 

https://id.wikipedia.org/wiki/Carolus_Linnaeus
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No Nama Lokal Nama Indonesia Nama Ilmiah Manfaat Cara pengolahan 

mengkomsumsi 

makanan yang 

berminyak 

17 Mahkota dewa Mahkota dewa Phaleria mac

rocarpa (Sch

eff) Boerl. 

Penyakit dalam Buah dan daunnya 

direbus kemudian 

dikomsumsi setelah 

habis makan. 

18 Pala+guraka+buah 

cengkeh+sauyo 

pala, jahe, 

cengkeh, 

melikope sauyo 

Myristica fra

grans Houtt, 

Zingiber offic

inale Rosc, 

Syzygium aro

maticum (L.) 

Merr. & L. 

M. Perry, 

Melocope 

latifolia (DC) 

T.G Hartley 

Sauna Semua bahan direbus 

kemudian dipakai 

untuk sauna. 

19 Buah kelapa muda Kelapa Cocos nucifer

a L 

Pasca 

melahirkan 

Dipanaskan kemudian 

dikomsumsi selagi 

hangat 

20 Biji buah pala kering Pala Myristica fra

grans Houtt 

Perut kembung 

pada bayi 

Ditumbuk sampai 

halus kemudian 

digosok pada daerah 

perut. 

 

Dari Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa tumbuhan yang ditemukan di kelurahan Foramadiahi 

dianggap memiliki manfaat sebagai obat tradisional serta telah dimanfaatkan oleh masyarakat 

setempat. Namun dalam kehidupan sehari-hari tumbuhan obat tersebut tidak hanya dimafaatkan oleh 

masyarakat adat desa Foramadiahi akan tetapi dimanfaatkan juga oleh masyarakat di sekitarnya. 

Tumbuhan menjadi unsur penting dalam pengobatan tradisional serta dalam dunia kesehatan, karena 

kandungannya (Nomleni dkk., 2020). Serta obat tradisional diolah secara tradisional berdasarkan 

resep nenek moyang, adat istiadat, kepercayaan dan kebiasaan setempat melalui pengetahuan 

tradisional (Batoro, 2015).  
Tabel 2.  

Nilai Index of Cultural Significance (ICS). 

No Jenis Tumbuhan Nilai ICS % 

1 Curcuma longa Linn dan Cymbopogon CItratus 14,4 

2 Musa balbisiana 14,4 

3  Piper betle 14,4 

4  Tracheophyta 14,4 

5 Psidium guajava 19,2 

6 Impatiens balsamina 19,2 

7 Phyllanthus urinaria dan Orthosiphon aristatus  43,2 

8 Coleus scutellarioides 14,4 

9 Blumea balsamifera  14,4 

10 Plumeria 19,2 

11 Areca catechu L, Imperata cylindrica (L.), Calamus 43,2 

12 Gardenia Augusta  19,2 

13 Manihot esculenta 14,4 

14 Selaginella doederleinii Hieron 14,4 

15 Hibiscus rosa-sinensis L. 19,2 

16 Polyscias scutellaria 14,4 

17 Phaleria macrocarpa (Scheff) Boerl. 19,2 

http://kanaya.naist.jp/knapsack_jsp/result.jsp?sname=organism&word=Curcuma%20longa
https://id.wikipedia.org/wiki/Carolus_Linnaeus
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No Jenis Tumbuhan Nilai ICS % 

18 Myristica fragrans Houtt, Zingiber officinale Rosc, 

Syzygium aromaticum (L.) Merr. & L. M. Perry, Melocope latifolia (DC) 

T.G Hartley 

57,6 

19 Cocos nucifera L 14,4 

20 Myristica fragrans Houtt 14,4 

 

Berdasarkan informasi yang terdapat pada Tabel 2, dapat dijelaskan bahwa analisis yang 

dilakukan menggunakan Index of Cultural Significance (ICS) bertujuan untuk mengevaluasi 

kegunaan suatu tumbuhan tertentu. Ada 11 tumbuhan dengan persentase 14,4%, 6 tumbuhan dengan 

persentase 19,2%, 2 tumbuhan dengan persentase 43,2%, dan 1 tumbuhan dengan nilai ICS sebesar 

57,6%. Temuan nilai tersebut kemudian dikategorikan menjadi 4 fungsi yaitu paling penting, penting, 

kurang penting dan tidak penting. 
Tabel 3. 

Kategori Signifikansi Indeks Nilai Penting Tumbuhan. 

No Kategori Signifikansi Indeks Nilai Penting (ICS) Jenis Tumbuhan 

1 Paling Penting (40- 100 And Over) 3 

2 Penting (20-39) 35 0 

3 Kurang Penting (0-19) 17 

4 Tidak Penting (0) 0 

                                Total 20 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat 3 jenis tumbuhan yang sangat penting yaitu Phyllanthus 

urinaria dan Orthosiphon aristatus, Areca catechu L, Imperata cylindrica (L.), Calamus dan 

Myristica fragrans Houtt,  Zingiber officinale Rosc, Syzygium aromaticum (L.) Merr. & L. M. Perry, 

Melocope latifolia (DC) T.G Hartley. Sedangkan tumbuhan yang dianggap kurang penting berjumlah 

17 jenis tumbuhan diantaranya Curcuma longa Linn dan Cymbopogon Citratu, Musa balbisiana, 

Piper betle,  Tracheophyta, Psidium guajava, Impatiens balsamina, Coleus scutellarioides, Blumea 

balsamifera, Plumeria, Gardenia Augusta, Manihot esculenta, Selaginella doederleinii Hieron, 

Hibiscus rosa-sinensis L, Polyscias scutellaria, Phaleria macrocarpa (Scheff) Boerl, 

Cocos nucifera L dan Myristica fragrans Houtt. Jenis tumbuhan obat yang ditemukan memiliki 

manfaatnya masing-masing, sekalipun nilai ICSnya berbeda dengan kategori paling penting dan 

kurang penting, namun jenis tumbuhan obat yang ditemukan merupakan jenis tumbuhan yang 

berguna karena dimanfaatkan sebagai obat tradisional oleh masyarakat setempat. 

  

2. Pengembangan Modul Belajar Etnobotani 

2.1 Tahap Analisis Kebutuhan  

Langkah ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi pada saat perkuliahan 

dengan melakukan observasi pada saat kegiatan pembelajaran mata kuliah etnobotani, dilakukan 

dengan cara menyebarkan angket Analisis kebutuhan mahasiswa terhadap mata kuliah etnobotani. 

Kuesioner diisi oleh mahasiswa berdasarkan fenomena yang ditemui di kelas. Hasil angket dapat 

dilihat pada Tabel 4 berikut. 
Tabel 4.  

Hasil Analisis Kebutuhan Mahasiswa. 

No Aspek yang Diamati 
Persentase% 

Ya Tidak 

1 Materi pembelajaran yang diajarkan sudah sesuai atau belum sesuai 11% 89% 

2 Memiliki pengetahuan tumbuhan obat  22% 78% 

3 Membutuhkan pengetahuan tumbuhan obat masyarakat lokal 100%  

4 Menggunakan media pembelajaran dalam perkuliahan  100% 

5 Membutuhkan adanya sumber belajar etnobotani tumbuhan obat 

sesuai dengan kearifan lokal 
100%  

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Carolus_Linnaeus
http://kanaya.naist.jp/knapsack_jsp/result.jsp?sname=organism&word=Curcuma%20longa
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Berdasarkan Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa terdapat 11% mahasiswa menyatakan bahwa materi 

pembelajaran yang diajarkan sudah sesuai sedangkan 89% menyatakan belum sesuai, selanjutnya 

22% menyatakan memiliki pengetahuan tumbuhan obat dan 78% belum mememiliki, kemudian 

100% menyatakan membutuhkan pengetahuan tumbuhan obat, 100% menyatakan tidak 

menggunakan media pembelajaran, dan 100% sangat membutuhkan sumber belajar dalam 

perkuliahan etnobotani. 

 

2.2 Tahap Validasi  Materi dan Media 

2.2.1 Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilaksanakan dengan mengisi lembar instrumen berupa angket, dengan 

melihat 3 aspek yaitu aspek kelayakan isi (cakupan materi, akurasi materi, akurasi sub materi, 

kemutakhiran materi dan kontekstual, dan ketaatan pada hukum dan perundang- undangan), aspek 

kelayakan penyajian (teknik penyajian, pendukung penyajian materi, penyajian pembelajaran dan 

kelengkapan penyajian) dan aspek kelayakan bahasa (kesesuaian dengan perkembangan mahasiswa, 

keterbacaan, kemampuan memotivasi, kelugasan, koherensi dan keruntutan alur pikir, kesesuaian 

dengan kaidah dan penggunaan istilah dan simbojl/lambang), setiap aspek memiliki indikator dan 

setiap indikator terdapat pertanyaan. Data validasi ahli materi dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 
Tabel 5. 

 Hasil Validasi Materi. 

No Aspek Nilai 

1 Aspek kelayakan isi 170 

2 Aspek kelayakan penyajian  70 

3 aspek kelayakan bahasa 75 

Jumlah   315 

Total  persentase   100% 

 

Berdasarkan Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa penilaian validasi materi oleh validator 

mendapatkan nilai sebesar 100% dengan kategori sangat tinggi. Nilai tersebut didapatkan dari hasil 

perhitungan dengan menggunakan persentase penilaian dimana keseluruhan jawaban angket dibagi 

jumlah item angket dikali bobot tertinggi dan jumlah responden kemudian dikalikan nilai tetap (100).  

Merujuk dari nilai tersebut maka produk modul pembelajaran dapat digunakan.  

 

2.2.2 Validasi Media 

Tahapan validasi ahli media terdiri dari proses yang dilakukan oleh seorang validator. dengan 

cara mengisi instrumen yang telah disiapkan. Hal ini dilakukan agar media yang telah dibuat layak 

digunakan atau tidak, dengan merujuk pada pertanyaan yang terdapat pada instrumen. Hasil 

penilaian validator dapat dilihat pada Tabel 4 berikut. 
Tabel 6. 

Hasil Validasi Media. 

No Aspek Nilai 

1 Aspek ukuran modul 10 

2 Aspek desain modul 60 

3 Tipografi modul 30 

4 Ilsutrasi sampul 10 

5 Tata letak isi  60 

6 Tipografi isi  55 

7 Ilustrasi isi  25 

8 Media dalam pembelajaran 15 

9 Keterlibatan mahasiswa dalam menggunakan modul belajar 20 

Jumlah  285 

Total Persentase  100 % 

Berdasarkan Tabel 6 dapat dijelaskan bahwa validasi ahli media oleh validator mendapatka 

nilai sebesar 100% dengan kategori sangat tinggi dan layak untuk digunakan oleh mahasiswa. 
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Pembahasan 

Etnobotani merupakan cabang ilmu yang menyelidiki pemanfaatan, kepercayaan, dan 

pandangan masyarakat terhadap sumber daya alam. Selain itu, budaya juga berperan penting dalam 

menentukan nilai-nilai yang diberikan (Fransiska dkk., 2022). Etnobotani adalah disiplin yang 

melibatkan penelitian hubungan saling bergantung antara tumbuhan dan masyarakat tradisional 

(Ridanti dkk., 2022). Dalam rangka menjaga dan mempertahankan pengetahuan tentang tumbuhan 

yang dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan sehari-sehari, kajian etnobotani terhadap masyarakat 

sangatlah penting. Salah satu kebutuhan yang menjadi fokus adalah tumbuhan obat. Penelitian 

menunjukkan adanya 20 jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan sebagai pengobatan oleh warga di 

kelurahan Foramadiahi. Ada beberapa tumbuhan yang sangat bermanfaat bagi masyarakat di 

kelurahan foramadiahi. Tumbuhan-tumbuhan tersebut meliputi Meniram, kumis kucing, dan 

ciplukan. Keberadaan tumbuhan ini sangat melimpah di sekitar tempat tinggal masyarakat, sehingga 

banyak dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.  Di kelurahan Foramadiahi, masyarakat 

memanfaatkan berbagai bagian tumbuhan sebagai obat, seperti rimpang, buah, batang, akar, kulit 

batang, daun, dan seluruh organ tumbuhan. Bahan obat sering kali menggunakan beberapa bagian 

dari tumbuhan obat yang berbeda dalam komposisinya. 

Produk hasil pengembangan media pembelajaran ini berupa modul belajar. Sebelum modul 

ini diujicobakan terlebih dahulu dinilai oleh validator ahli materi dan ahli media. Berdasarkan hasil 

penilain oleh validator menunjukkan bahwa modul tersebut layak untuk digunakan. Pembelajaran 

dengan menggunakan modul belajar oleh mahasiswa, merupakan satu solusi agar dapat meningkatkan 

motivasi belajar, selain itu juga dengan adanya modul belajar pembelajaran lebih menarik dan lebih 

baik, serta memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar secara mandiri. Berdasarkan 

hasil penelitian ini dapat untuk mengembangkan teoritis dalam bidang ilmu pengetahuan melalui 

pengembangan pemberdayaan masyarakat serta dijadikan bahan praktek bagi mahasiswa dalam 

matakuliah etnobotani. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ditemukan 20 jenis tumbuhan obat yang 

digunakan oleh masyaakat kelurahan Foramadiahi dan tumbuhan obat yang paling banyak digunakan 

yaitu tumbuhan meniram, ciplukan dan kumis kucing. Produk yang dihasilkan berupa modul belajar 

yang dapat digunakan oleh mahasiswa dalam melaksanakan pembelajaran etnobotani. Saran dari 

penelitian ini diperlukan penelitian lanjutan domestikasi tumbuhan obat di kelurahan Foramadiahi 

untuk menjaga kelestarian dari tumbuhan yang tidak di berdayakan oleh masyarakat. 
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